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BAB TV
AKALISA PRAKTIS FMELGEKAI PERUSAHAAN

1. Analisa menentukan besarnys kebutuhan modal kerja

Setelah membaca tentang keadzan yang dihadapi Peru~
sahaan Percetzkan Grafika Xarya mengenai modal kerja serzer
ti yang diuraikcen dalem bab tiga, maka berikut ini ekan ci
anelisa serta akan diedakan pengujian atas hipotesa kexrje
yang telah dinystekan dalam bab satu,

lieksud daripade analise ini adalah untuk rencetahuil
campal sejauh mena perencanaan SETris Kebr)axan perusahazn
didalam menentukan besarnya kebutuhan Lerhadép modal Xerja.
Sepervti diketvahul bahwa perusahaan ini didalem menenivukan
kebutuhan modal Kerjanya hanya mempersiapkKan anggaran per-
"sediaan, anggaran upah dan anggaran blaya adminls.rasl dan
penjualan., oedangkan énggaran-anggaran lain seperti anggar
an penerimaan piluvang dan anggeran kas peruszhaan uidak
mempuavnya. vengan vidak diouainyes anggaran Kas, maka pey-
usahaan videk dapai meu(€vabus Saauv-5aalL Kapan perusansan
kelevihan avau Kekurangan ke, lagipula perusahaan vidak
dapeyv wmengadakan Kevijakan pembelanjaannya dengan cepau
serva mengunvungkan,

narena penulis mengalaml xesulluan daua didaler ana
lisa menén.ukan bDesarnya keou.unan modal Kerja, maka penu-

lic berusaha un.uk MEmMbUdy PrOYEKS1 NETaCcs UnouKk wohun
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1980, yaitu tahun yang paling memungkinkan untuk analisa
tersebut. Adapun proyeksi neraca/aktiva lancar dan hutang
lancar untuk tahun 1980 dapat ailihat pada tezbel 4, sedeng
kan data. pendukungnya dapat dilihat pada appendix dibela -
kang. Sebegal tahun pembending adalali neraca peruschazn tz
hun 1980 yeng cdepet dailihat pada tebel 2 halaman 46.
TABEL 4
PurUSAHAAN PouhkCETAKAL GRAFIKA KARYA
FROYEEST Nuhdla, 31 LeSEFELR 1920

AKTIVA LARCAR

Kas zank Rp. 8.500,000,~
Fiutang dageng Rp. 62.%24.464,~
Piutang ragu-raru Rp. 20.842.724,-
Piutang macam-macam Rp. 8.10C,000,~
Pos-pos antisipasi Rp. 8.250.000,-
Fersediaan :
- bzhan baku Rp. 5.974.924,-
- bahan dalam proses Rp. 8.749.067,-
Total Aktiva Lancar Rp.122.341.179,~
HUTANG LANCAR
Uang muka pemesan Rp. 2.400.000,-
Hutang dagang Rp. 22.314.628,-
Hutang B'P.D Rp. 75.036.607,-
Hutang macam-macam Rp. 14.685.000,-
Pos-pos Transitoris Rp. 8.987.500,-
Total Hutang Lancar Rp.123.423.735,~
e T L O S T T T T Yo

rari tabel 2 dan tabel 4 terlihat bahwa pos kas/
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bank terdapat perbedaan yang cukup menyolok, dimasna pade
proyeKsi neracz sebecar Rp.8.500,000,- dan pada nerzca
riil sebesar Kp.3.199.493%,~ terdepat selisih sebesar
Rp.5.300.507,~, hal ini mcnunjukken menejemen kas yang ku-
rang baik, karena'kegiatan operasi peruszhaan pada tehun
berikutnya meningkat sesuai dengan permintaan dari pemerin
tah yang memesan alat-alat untuk Pemilu, maka kebutuhan
terhadap kas yang diperlukan akan meningkat pula. Sehingga
dengan saldo kas perusahaan sebesar Rp.3.199.493,-, maka
kemungkinan perusahaan zkan mengalami kesulitan dicdalar me
lsksanakan operasinya. Pade piutang cdagang proyekesi nerace
sebesar Rp.62,%24.,464,- dan nerzce riil sebesar
kp.67.692.526,- terdapet selisih cetesar Rp.5.3%68.062,-.
Legitu juge pos persedicen secerz keceluruhen terdapet
perbedean yang cukup meryolok, yaitu pezde proyeksi nerzce
Kp.14.%2%.991,~, sedengken pade nerace riil
Rp.28.402.8%0,- terdzpat selisih sebesar Rp.14.078.832,~.
Sclisih tersebut disebecbkan adanye vermintsen yang mekin
meningkst, dimzna perusshsan pade tulan Desember 1980 te-
lah membeli percsediaan dalam jumleh yang cukup besar puls,
yaitu seharga Rp.10.,020.000,-. Secangkan pada pos hutang
B.P.D peda proyecksi neraca sebesar Rp.75.036.607,~ dan
pada neraca riil Rp.84.281.304,- yang terdapat selisih ee
Vesar Rp.9.244.697,-, selisih tersebut disebabken perenca
nszn aliran kas (cash flow) peruszhzan yeng tidak tepat,

dimana sebapgien dana perusahasan dipergunakan untuk membels
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njai aktiva tetap, sehingga pada szat operasi meningkat
perusahaan kekurangan dana.

Dari uraian diatas terlihat dengan jelas bahwa se-
cara keseluruhan perusahaan belum mengetrapkan menejemen
modal kerja dengan baik, seperti dalam hal menentukan ke-
butuhan terhadap besarnyes modal kerja yang seharusnya
akan.diperlukan serta belum mengetrapkan kebijakan pembe-

lanjaan dana dengan baik.

2. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana

Maksud dari analisa ini adalah untuk mengetahui
sampai sejauh mana pengelolaan terhadap dana perusahaan,
Dengan perkataan lain darimana sumber dana perusahaan di-
peroleh dan dipergunakan untuk apa dan apékah penggunaan
dana tersebut sesuai dengan tujuan perusahaan serta meng-
untungkan. Untuk mengetahui sumber dan penggunaan dana pe
rusahaan ini, pertama-tama akan diperbandingkan neraca pe
rusahaan dari tahun 1978 sampal dengan tahun 1980. Adapun
perhitungan perubahan neraca besria sumber dan penggunaan
dana dapat dilihat pada tabel 5,6,7 dan 8 halaman 53,54,
55 dan 56.

Dari tabel 7 terlihat bahwa piutang dagang terda -
pat penurunan sebesar Rp.41.639.965,=-, sedangkan dilain
pihak terdapat pemindahan dari piutang sehat ke piutang
ragu~ragu sebesar Kp.17.211.464,-, sehingga sumber sebe =

narnya yang berasal dari pelunasan piutang dagang adalzah
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TALinT 5
PURUSAMHAAL DERC ITAKATT GRADTIKA KARYA
PuRUBANHAT TTURACA, 31 DBJ-IEER 1978 - 31 DISEMBER 1979
F::-.:::-.—.z:azzz::::::::::::q::t=n==z:z:-:::'.::.':::::.w:‘-"::::::::::::::==:=qp======:=z=:‘:=:===:::
Perubehan
1978 1979 Vaik/{Turun)
N REN Y '

N8 Rpc 48403(’:),"‘ ‘{po 2302’(30443)- Iip¢22o7g9¢0qog-
“erk Rp. 303,079,- | 2p. 406.308,- | Hp. 103,309,
“jutang dageng Rp.101,128,210,- | Rp. 59.488,245,- | (Rp.41.0639,9€5,=)
ininng raru-regu Rp. 3.631,200,- | p. 20.842,724,-| Rp.17.211.464,-
intang macem-mocem Rp. 7.913.1831,- | ktp, 10,250.449,- | Rp. 2.337.268,-
Tos~-nos Antisipesi Rp. 15.723.923%,- | Rp. 10.571.777,- | (Rp. 5.152.146,<)
Fersediean :

- behan baku Rp., 6.709.925,- | Rps 5.174.755,-| (Rp, 1.535,170,-)
- behen dalem proses | Rp. 8.209,02G,-|Rp. 3.,172.136,-| (Rp., 5.036.884,-)
Total Aktive Lancar Rp.144.102.961,- Rp,133,179.917,- | (Rp.10.923.,044,-)
AKTIVA TRTAP '
Tensh dan Gedung, net | Rp. 16.546,997,- | Rp. 14.364.589,- | (Rp, 2,182,408,-)
legin-megin, net Rp, 2.130.000,-| Itp, 8,273.370,-| Rp. 6.143.370,-
Hendarunn, net Rpo 1.?65.680,- Rpo 3-2320100,“ Rpo 10966.420’-
Invnnteris, net Rp. 1-4?9.03(‘.,"‘ Rp. 108450121,' Rp. 416.035’-
Total Aktiva Tetap Rp., 21.371.763,-| Rp., 27.715.180,~ Rp. 6.343.417,~
Total Aktivae Rp.165.474,724,~ | Rp.160.895,097,~ | (Rp. 4,579.627,-)

A TTVA
MO G TATCAR
Jeng muke pemesan Bp., 1.809,027,-| Rp, 3.865.321,-} Rp. 2.056,299,-
Huteng dagang Rp. 32,016.532,~- | Rp. 15,654.806,- | (Rp.16,361.726,=)
Hatang pnjek Rpo 5,211,399, - | "p. 5-368-933!' Rp. 157.535,-
Untang B.7.D Rp. 19.418,74%,- | Rp, 49,449,000,« | Rp, 30.255,-
Huteng mecam-mocam Rp, 31.210.430,- | Rp., 56,435,704,- | Rp.25,225.224,=-
Pog=pos Transitoris Rp. 37.226.920,~ | Rp. 10,647.270,- | (Rp.26.579.656,=)

Twtal Huteng Lencer Rb.166.”93.103,- Rp.141.421,034,- (Rpl15.472.069,-)
Hognne lancks nenjang | Kp.  3.946.3%,~- | Ip.  3.840.334,- -

laks 1 fjpmny l{p' 10.09’,’- ,-{p. 10.095’- -
Hednngpn-cadancen Rn, 2,719.4156,- | p. 2.719.416,- -
latn tohun lalu (Pp. 14.,749.,104%,=)] Rp., 2,005,726,=- -
ebe tahun berjalen Rp. 16.754.934,~ | 2p. 10,09?2,442,- | Bp,10.902,442,-

Jotol esive WP 1R5,474,772% = | 1p.160.7395,097,- | (dp., 4.579.027,=)
R T L T e e e e L e P L E L P
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TAB.L 6

PERUDAHAA
LSRUBAIAN ITeRACA, 31

PelRCIAEAN GRATIKA KARYA

5

DBESEL].BR 1979 - 31 DESEMBER 1980

na:===.-.-es=.~.========::zs:’:zﬂ;:=z===========:t:zaﬁm::::::::::::.:::zrq:s::zzmzz:::::::===:
Perubahen
1979 1980 Waik/(Turun)
,ﬂl; biTT\_T'-
_ﬂ‘ HTV
ip g Rp. 23.273,443,- | Rp, 1.,910,148,-| (Rp.21,363,295,=)
* K Rp. 406.38%,- Rpo 102890345,- Rp. r3820957,-
iatery dagang Rp. 59.488,245,~ | Rp, 67,692,526,-| Rp. 8.204,281,-
_iutere rocu-ragu Rp.. 20.842,724,- | Rp. 20.842,724,~ -
inteangy mecem-macom Rp. 10.250,449,- | Rp. 6.542,934,-| (Rp. 3.707.515,~)
na-nos Antisipasi Rp. 10,571,777,~ [ Rp, 6.429,205,-] (Rp. 4.,142,572,=)
wreedinon
- 'shan beku Rp, 5.174.755,- { Rp. 15.892,463,-| Rp,10.717.708,-
- trlion delam proses | Rp., 3.,172,136.- | Rp. 12,510.367,~-] Rp. 9.338.231,-
‘ntel Aktive lancar | Rp.133.179.917,- | Rp.133.109.712,~| (Rp. 70.205,-)
w-rt dan Gedung, net | Rp, 14,3(4.5%9,- | Rp, 14,535.239,-| Rp. 170.650,~
relo-nesing net 8p., 8.273.370,- | p, 15.184,470,~ Rp., $.911,100,~
¢ frrrpn, net Rp. 3.232,120,- [ Rp. 3.232.100,- -
"rventeris, net ] 5« 120, =" Shp, SRR, -| Ip, 201,051,~
voinl ‘ktivo Tetep | Rp. 27.715.199,- | Rp. 34.997.931,-] p. 7.232.401,-
yiel Aktive Rp.160.995.097,= | Rp,163,107,693,~| ., 7.212.590,-
IRARAS
ey TATIOAY
aang muke pemesen Rp. 3.865.321,= | 2p. 1.864,422,-| (Rp, 2,000,399,~)
~utons daseng Rp, 15.054.806,« | p, 22,662,122,-| Rp, 7.007.316,~
butnn~ pojok Rp., 5.308.923,- | Rp., 6.100,306,~} Rp. 131.373,~-
Cnt T P Bp., 49.449,000,- | Rp, £4,281,304,- | Rp.34.832,304,-
LAY macom-mecem I“'po 56043507049' Rp. 1808790372,"’ (np03705560332ly-)
ve=n0g Yraasitoris Rp. 10./47,270,~ | p. 6,264,206,- | (Rp. 4.383,004,-)
otel liuteng Iencar | Rp.141,421.034,~ | ®p.140,091,732,~ | {Rp. 1.369.302,~)
~vang iarv-~ka nenjnnes in. l3,H46.3"ﬂ - {in, 3.846,.384,- -
IIII"" L £ e
e ] o erpe Rp. 10.095,- Rp. 10.095,- -
(rdpaan-crden ton Rp., 2.719.41%,~ | Rp. 4.820,0628,-| Rp., 2,107,212,-
aln tohun laln p. 12,005,726,- | Rp, 12.098,168,~ -
“eln ke e Terialan ap. 10,392,472 < | n, ALAT1,536,- 1 Bp, 6,474,486, -
‘Atel reive Rp,t A0, 8,997, - | T 1ER 107,603, - J Rp. T7.212.596,«
I T T A L R Rt R b b ) hz:::::::::::::g:::
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TABEL 7
PERUSAHAAN PERCETAKAN GRAFIKA KARYA
SUMBEK DAN PENGGUNAAN DANA
31 DESEMBER 1978 - 31 DESEMBEK 1979

Sumber

Piutang dagang Rp.41.639,965,~
Pos-pos Antigipasi Rp. 5.152.146,~
Persediaan Rp. 6.572.054,-
Penghapusan Kp., 2.182.408,~
Uang muka pemesan Rp. 2.056.,299,~
hutang pajak Rp. 157.535, -
Eutang Bank Rp. 30.255,~
Lhutang macam-macam Rp.25.225.224,~
Laba Rp.10.892,442,~

Total Sumber Rp.93.908.3%28,-

Pengrunaan

kes Rp.22.789.080, -
Lank | Rp. 10%.309, -
Yivtang ragu-racu ' hp.17.211.464,-
riutang lain-lain Rp. 2.337.268,~
Fesin-mesin Rp. 6.143.370,~
Kendaraan Rp. 1.966.420,-
Inventaris Rp. 416.035,-
hutang dagang Rp.16.%61.726,-
Yos-pos Transitoris Kp.26.579.656, -

Total Penggunaan Rp.93.,908.3%28, -
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TABLL 8
PERUSARAAN FrRCETsKal. GRAY¥IKA KAKYZ
SUNEER DA PulicGURAAL DANA
31 LeoElBLk 1979 -~ 31 DESENMELR 1980-
Sumbex

Kas Rp.21.363.295, -
Fiuteng lain-lain Rp. 3,707.515,-
Pos~pos Antisipasi Kp. 4.142,572,-
Hutang dagang Rp. 7.007.316,~-
Hutang pajak Rp., 731.373,-
liutang Bank Rp.34.832.304,-
Cadangan-cadangan Rp. 2.107.212,~-
Laba Rp. 6.474.686,~

Total Sumber Rp.80,.3%66.273, -

Penggunaan

Bank Rp. 882,957,~
Piutang dagang Rp. 8.204,281,-
Persediaan Rp.20,.055.939,~
Bangunan Rp. 170.650,-
l'esin-mesin Rp. 6.911.100,~
Inventaris Rp. 201,051,
Uang muka pemesan Rp. 2.000.899,~
hutang macam=-macam Rp.37.556.332,-
Pos-pos Transitoris Rp, 4.783,0864,-

Total Penggunaan Rp.B0.366,273, ~
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sebcsar Kp.41.639.965,- dikurangi Rp.17.211.464,~ atau sa
ma cengan Rp.24.428.501,~. Sedangken sumber terbesar lain
vya &dalsh hutang macam-macam yang berupa pinjeman jangka
pendek yeng berjumlsh ip.25.225.224,~, dimana pinjaman ini
antera lain berasal deri remde Jetim yang tanpa dikenakan
bunga. Sedenghkean pengrunaan denanya entars lain untuk me-
lunesi Hutang dagang, -os-poe Trensitoris dan untuk membe
lenjal sktive Tetap., Kalau dilibet dari jenis sumbernya
yerg bteresecal dari pinjeman jangka pendek, meka pengpunaan
sumti r tcrsebut untuk membelanjai sktiva tetzp merupakan
kehijeken ang kurang tepet.

Sedangkan pada tebel € nampek bahwe sumber terbesar
beruzel dari pinjaman bank yang berupa kredit eksploitasi
yang berjumlah Rp.34.832.304,~, karena itu beban bunga pe
rusahaan untuk tahun 1980 sangat besar jumlshnya. Adapun
pengounaan dananya antara lain untuk melunasi hutang dari
remue Jatim,piutang dagang, membeli persediaén dan untuk
membelanjai aktiva tetap. Diantara penggunasn yang paling
menonjol dan cukup besar jumlahnya adalah persediaan yaitu
sebesar Rp,20,055.939,~, sehingga dana perusahaan sebagian
besar tertanam pada persediaan tersebut., Disamping itu pe-
rusahaan menggunakan sebagian dananya untuk membelanjai ak
tive tetep, yaitu untuk membeli sebuah mesin sebesar
kp,6.911,100,- yang ternyata jurlahnya lebih besar daripa-
aa keuntungan perusahaan paaa tzhun tersebut, Penggunean

sumbeér dana tersebut untuk membelanjai aktiva tetap tidak

MASALAH MANAJEMEN MODAL ... SISWOKO



ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

sesuzi cenpman meturitzs (jatuh tempo) dari aktiva yang ci-
telanijai sertz menpgingst posisi likwidites perusahzan yeng
belum begitu beik, seharusnya dane tersebut depet ditenam-
ken kedelam aktive lancar yeng nantinys dapat divergunzken
ur.tuk membantu kelancaran operesi perusahasn serta memper-
beiki posisi likwiditesnya. Karena itu kebijekan perusaha-
an terhadap penggunaan dana tersebut tidak tepat, lagipula
mengorbankan likwiditas perusahaan yang tidak diikuti de -
ngan peningkatan profitabilitas merupskan kebijakan yeng
salah.

Lari uraian mengenai analisa sumber dan penggunaan
dana diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pinjaman jangka
pendek perusahaan disamping dipergunakan untuk memenuhi ke
butuhan zktiva lancarnya juga dipergunakan untuk membela -
njai aktiva tetap, sehingga pada saat kegiatan perusashaan
meningket, perusahaan mengalami kesulitan likwiditas atau
dengan kata lain kebijakan perusahaan tersebutl didalam mem

belanjai aktiva lancarnya tidak memperhatikan resiko likwi

ditas.

3., Analisa Likwiditas

Maksud dari analisa ini adalah untuk mengukur kesa-
nggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
dengan'mempergunakan aktiva lancar yang dimiliki perusaha-
an, yang akan dipergunakan sebagai indikator untuk mendu -

kung analisa selanjutnya. Mengingat bahwa dalam unsur akti
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va lancar termasuk pula aktive-zktive yeng tidek likvid,
delem arti untuk mengubch cktive-tercebut menjadi aktive
yeng cair mesih diperluken waktu legi, make secara idezl
d: pet ciketckan bshwa hesil perbendingen entare zktiva lep
car dan hutang lancer sebepei uncur Current Ratio sebaik -
ny. menunjukken sngka lebih bescr dari satu. Dalam hal ini
tentunya maegih harus pule dipertimbengken fektor-faktor la
in yeng mendukung terpenuhinya kewzjiban perusashaan pesda
sa:t yang tepat, misclnya tenggal jatuh tempo kewajiban
tergebut, jumlch aktiva cair yang tersedia untuk memenuhi
kewajiban tersebut pada saatnya, jumlah aktiva yang tidzak
cair yang termesuk sebagai komponen aktiva lancar yang da-
pat dicairkan dalam waktu yang tepet untuk memenuhi kewa =
jiban tersebut. Meskipun analisa likwiditas ini hanya me -
nunjukkan posisi momentum tertentu, tetapi cukup berguna
untuk dipergunakan sebagai indikator likwiditas perusahaan
secara keseluruhan. Untuk mensetzhui perkembengan Current
Raetio dan Liguidity Ratio, berikut ini akan dihitung posi-
gl likwiditzs pada tahun 1978, 1979 dan 1980. Karena pos
piutang ragu;ragu dapat dikstegoriken dalam aktiva yang ti
dek leancar, mengingst sulitnys untuk ditegih meka dzlem
perhitungan berikut ini aksn dikeluarkan dari aktiva lan -
car,

Tahun 1978.
Current Assets

Current Ratio

Current Liabilities
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144.102.961 - 3.631.260
156.893.,103

0,90,

Quick Assets

b

Liquidity hatio
. Current Liagbilities

140.471.701 - 14.918.945

1]

= 0,80.

Yahun 1979,
133,179.917 - 20.842,724

141,421,034

i

current natio

= 0,79,
112.337.1%3 ~ 8.346.891
141.421.034
= 0,74,

Liguidity Ratio

Tahun 1980,
133,109,712 - 20.843%.724

140.051.732

Current Ratio =

0,80.
140.051.742

Liquidity Ratio

i

Sebelum menganalisa kedua rasio diatas, hasil per -

hitungan kedua rasio tersebut akan dimasukkan kedalam ta -

bel,
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TABEL 9
PERKEMBANGAN LIKWIDITAS TALHUN 1978
SAIPAI DENGAN TAHUL 1980

1978 1979 1980
Current Ratio 0,90 0,179 0,80

Liguidity Ratio 0,80 0,74 0,60

Dari tabel 9 nampsk bahwa ditinjau dari segi Curr-
ent hatio, kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
nya ternyata mengalami penurunan. Begitu pula apabila ana
lisa ini dikaitkan dengan Liguidity Ratio, kemampuan per-
usahazan bahkan terus menurun yaitu : tahun 1978 0,80 ; ta
hun 1979 0,74 dan tzhun 1980 0,60. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa berdassrkan hacil rasio-rasio di
atas, tingkat likwiditas perusahaan secara keseluruhan ti
dak begitu baik. Hal ini disebabkan hasil rasionys tidak
melebihi dari engks satu serte terus menurunnys tingkat
likwiditags dari tahun ketehun,

Seperti teleh dijelesken delam bab tige, bahwe per
usehaan berprinsip menceri pelangg:n sebanysk mungkin, te
tepi tidak diikuti cdeneran selek. i terhadap calon peleng -
gen, sehingge tidek eedikit pars pclingpen yeng tidak me-
menuhi kewajibannya seperti yang dijanjikan semula. XKare-
na itu piutang dagang merupakan pos yang paling menonjol

dalam perusahzan ini, Untuk mengetehui gamberan yang je -
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las mengenai likwidites piutang dagang perusahaan, berikut
ini akan dihitung perputaran piutang dagang beserta unur
reta-ratanya dari tahun 1978 sampai dengan 1980,

Tehun 1978.
Penjualen kredit

Ferputaran piutang dagang
Piutang dagang rata-rata

175.726.983
85.838.364
2,05 kali.

Umur rata-rata piutang dagang

360

2,05

i

176 hari.

Tahun 1979,

216.071.639
Perputaran piutang dagang

80,308,228

u

2,7 kali.

Umur rata-rata piutang degang
360

2,1
13% hari.

Tahun 1980.
228.872.743%

£3.589.886
3,6 kali,

Perputaran piutang dagang

i

Umur rata-rata piutang dagang

360

W —

3,6
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= 100 hari,

63

Ager didapat gambaran yeng lebih jelas mengenai perkembang

an piutang, husil perhitungzn diates akan disajikan delam

tebel 10 didewah ini.

TAEEL 10

PERPUTARAL DAN ULUR KATA~rATE PIUTANG DAGANG

PER %1 LESEFPRK 1972, 1979 LAN 1980

e B A e e W frn et .y A T A S Ay A .t sy A M P Sy T Sl P b e St ke gt T e et — M e Ty Sk ot A T et BB oy e s e
R R N S S S R I A N L S S L S T S N S S N S S S SN T s o SN NS S S oo e s ESsrsoes=

1978 (Rp) 1979 (Rp) 1980 (Rp)

Penjualan kredit 175.726.922  216.071.629  228.872.743
Fiutang dagsng :

-~ Saldo awal 70.54€.517 101,128,210 59.488,245
- valdo akhir 101.128.210 59.488.245 67.691.526
Piutang dagang ,
reta-rata : 85.838.364 80,308,228 63.589.886
Jumlah hari da-

lam tahun 360 360 360
Perputaran piu-

tang dagang 2,05 kali 2,7 kali 3,6 kali
Umur rata-rata

piutang dagang 176 hari 133 hari 100 hari
T SR A N N N N e N S T S T N T S T A N s N T S T e e e e s e T T

Dari tabel 10 diatas nampak bahwa perputaran piu -~

tang dagang perusahaan ini rendah sekali atau terealisir -

nya menjadi kas memerlukan waktu yang cukup lama. Kalau di

lihat perkembangan perputaran piutang dagang dari tahun ke

tahun nampak adanya kenaikan, sehingga periode pengumpulan

menjadi lebih cepat dari tahun sebelumnya, Meskipun umur
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rata-rate piutang dagang mengelami penurunan, tetapi nilai
piutang yang sehat menurun dengan adanya pemindahan piu -
tang tersebut menjadi piutang ragu-raru dalam jumlah yang
cukup besar, yaitu sebesar Rp.17.211.464,- yang terjadi
pada tahun 1979. Wilai piutang ragu-ragu inipun tvidak da -
pat digolongkan sebagai aktiva cair mengingat penagihannya
sulit dilakukan,

Hasil perhitungan diatas merupakan perhitungan seca
ra kasar, karena itu untuk lebih jelasnya berikut ini akan
ditinjau kwalitas dari piutang dagang tersebut dengan ja -
lan mengklasifikasi menurut umurnya, yang dapat dilihat pa
da tabel 11 halaman 65,

Dari tabel 11 nampak bahwa pada tzhun 1978 ternyata
umur piutang yang lebih dari enam bulan adalah cukup besar
yaitu Rp.49.950.900,~ atau sebesar 49 % dari keseluruhan
jumlah piutang. Apabila ditinjau dari periode kredit yang
diberikan perusahaan yaitu satu bulan, maka nilai piutang
tersebut berumur cukup lama.

Begitu juga nilai piutang untuk tahun 1879, dimans
nilai piutang yang berumur kurang dari enam bulan sebesar
Rp.27.906.580,- atau sebesar 47 % dari jumlah piutang seca
ra keseluruhan, Sedangkan nilai piutang yang berumur lebdih
darl cnam bulan adalah sebesar Rp.31.581.665,- atau sebe -

sar 53 % dari jumlah piutang secara keseluruhan, hel ini
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65
TAZEL 11
FPENGELOMPCEAN UMUK PIUTANG
YR 31 DESkbMidl 1578,1979,1980
B e e
kelompok wnur | Penjualan bulun! Saldo piutang |Prosen
(hari) tase
1978
0 -~ 30 Desembe:r up. 24.070.810,-| 24 4
31 =— 60 Nopembe:2 Kp. 14.182.600,-] 14 %
61 — 90 Oktiober kpe T.478.5%6,-| T,4%
91 — 120 September Hp. 4.42%.870,-| 4,65
121 — 150 Agustus Kp. 351.994,-) 0,84%
151 — 180 Juli Kp. 169.500,~-| 0,2%
181 -~ dst. Juni - ce- Kp. 49.950.900,-1 49 %
belumnya
Total kp.101,128.210,-1100 %
1979
0 - 30 Lesember kp. 17.822.%560,~1 30 L.
%1 — 00 sopember Rp., 6.032.%40,-| 12 %
0l - YU uktober gp. 1.284.950,~ 2 Y
41  — 120 septenber Rp. 1.3%00.000,~ 2 %
121 — 150 Arustug iKp. B06.470,- 1 5
11—~ 180 Juli np. 58,460, ~ 0 w
181 —  dst. Juni - - aPe 31,981,665, 3% 4
be lumnya
Total hpe 99.488.245,-1100 %
1060
Q= 50 Levenber Kp. ¢2.1935.205,-1 22,8
51 == 6U Lopembe 2 . 12972215 ,~1 16,5,
61 =-— Sy Uktobe 1 abP.  H.uy9.500, - Ty
41 —  12C ! septend.or Vi v.le, - G,u,
121 — 150 IRV RIS P ¢ T IO N R A .t
Y - tou Jull al. ol O g v,
11 — agt. Jucd - - s TS TSI A SO
Lo L,
e -
Ll few danite =1 100
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merupakan jumlzh yang cukup besar. Kalau dilihat dari pe -
ngelompokan umur piutang tahun sebelumnya, maka nilai piu-
tang sebesar Rp.31.581.665,- telah berumur lebih dari satu
tahun, sehingga secara teoritis piutang tersebut seharus -
nya sudah dapat dikategorikan sebagai piutang yang diragu-
kan pelunasannya dan sebagian besar seharusnya dicadangken
untuk dihapuskan.

Apebila dilihat pengelompokan umur piuteng pada ta-
hun 1980, ternyeta masih nampak sisa nilzi piutang tahun
tahun sebel:mnye sebesar kp.25.64%.048,-, yang bila dili -
hat dari nilai piutang tahun-tahun sebelumnya, maka nilai
piuteng tercsebut sebarian besar adalah piutang yang telah
berumur lebih dari dua tahun., Sehingga secara teoritis piu
teng tericout sudah tidek likwid lagi cdan seharusnya sudah
cepat dicadengkan untuk penghajusannya.

weri uraian-uraicn diates mengenai piutang perusa -
haan, depat diterik kesimpulan bahwa peruschsan belum me -
ngetrepkan mene jemen piutang dengan baik, hal ini dapat di
lihat pada umur rata-rata piutang yang cukup lama bila di-
bandingkan dengan periode kredit yang diberikan serta ter-
dapat piutang-piutang lama yang masih diperhitungkan, hal
ini menunjukkan sistim administrasi piutang perusahaan

yang belum begitu baik,

4, Analisa Profitsbilitas

Profitabilitas merupakan sarana yang utama untuk

mencapai tujuan perusahaan, karena itu maksud dari analisa
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ini adalah untuk mengetes hipotesa kerja penulis mengenai
pengaruh mene jemen modal kerja yang diterapkan perusahaan
terhadap profitabilitasnya. Karena setiap perusahaan dida-
lam mengelola modal kerjanya adalah berusaha untuk menda -
patkan keuntungan yang semaksimal mungkin, maka apabila
ternyata keuntungan yang diharapkan tidak mencapai sasaran
nya tentulah terdapat faktor-faktor penyebabnya. Sebelum
menghitung profitabilitas perusahaan secara keseluruhan
atau yang disebut Earning Power, berikut ini skan dihitung
terlebih dulu Profit lKargin dan Turnover of Operating Ass-
ets untuk tahun 1978.sampai dengan tahun 1980,

liet Profit After Taxes

Profit Margin = x 100 %
Sales

Seperti telah dijelasken dalam bab dua, bzhwa yang
dimaksud dengan het Profit After Taxes adalah labs bersih
verusahaan setelah dikurangi dengan pendapatan dari non
operasi, sedangken yang dimesksud dengan Sales adalah pen -
jualan bersih.

Fajek laba operagi tchun 1978

i

20 ¢ » Rp.16.494.382,-
= Kp.%.298.876,-

Yejek labe operasi tahun 1979 = 20 % x Rp.9.831.553,-
= RBp.1.966.311,~

e jak laba operasi tahun 1980 = 20 ¥ » Kp.7.185.858,-
= Rp.1.437.172,-

Net Profit After Taxes tahun 1978 =

Rp.16.494-382," = Rp-3-2980876’_ = RP-13-195.506"
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Ret Profit After Taves tahun 1979

ﬂ

Rp.9.831.55%,~ - kp.1.966.311,~ = Rp.7.865.242,~
Net Profit After Taxes tzhun 1980
Rpo7o1850858"" - Rp.1.437-172,-
13.195.506
175.726.983%
7,51 %.
7.865.242
Profit Margin 1979 = x 100 %
216.071.639
= 3’64 %o
5.748.686
Profit Margin 1980 = X 100 %
R2OET2N149
= 2,51 %-

Turnover of Operating Assets =

n

Rpo 5-748. 686"‘

Profit Margin 1978

x 100 %

Hi

1

Sales

Total Tangible issets
Adapun yang dimaksud dengen Tangible Assets hanye -
leh Ket Operating hAssets, jadil tidak termasuk piutang regu

regu ataupun penghapusan,

175.726.983

Tahun 1978 = = 1,09 kali,
216.071,639

lghun 1979 = . = 1,54 kali.

(168.107.693 - 20,842,724)
Sedangkan untuk mencari Earning Power, hasil perhi-
tungan Profit Margin dan Turnover of Operating Assets akan

dikalikan,

MASALAH MANAJEMEN MODAL ... SISWOKO



Skripsi

ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

€3

Ezrning Power = Frofit Margin x Turnover of Operating Ass-
ets

Tahun 1978 = 7,51 % x 1,09
= 8,16 %.

Tehun 1979 = 5,64 % x 1,54
= 5,61 %,

Taiun 1980 = 2,51 % x 1,55
= 2,89 %,

Untuk mengetahui perkemban;an profitabilitas. perusa
nzen, nmeka hasil perhitungan diatas szken dimasukkan keda -
~en tabel,

TABEL 12
FrRlKBLREAN AN PROFITAEILITAS TARUN 1978
SAMPAT DERGAR TAEUL 1980

e A ) i W e o fan T ey o S A e Y T i A e ia T A g VR T i Bt S gt A e e W E o it M o St = A b Y S e . A o e g S —
R S S N N N T L T o S S T S T S S S S S S N A S S T L N R S S S o T N S S S S s S s s i S e

Tahun Frofit Margin Turnover of Ope~ Earning
raeting fssects Power
1978 7, S1% 1,09 kali 8,16 &
1979 5,64 % 1,54 kali 5,61 %
1980 2,51 % 1,55 kali 2,89 %
E R S i o e i T T L P T T T T R T ]

Dari tabel 12 nampak bahwa Profit Margin dari ta -
hun 1978 sampai dengan tzhun 1980 mengalami penurunan,
hal ini disebabkan makin menurunnya profit perusahaan. Se
dangkan Turnover of Operating Assets mengalami sedikit ke
naikan, hal ini disebabkan penjualan mengalami kenaikan,
Akan tetapi profitabilitas secara keseluruhan mengalami

penurunan. Faktor-faktor penyebab turunnya profitabilitas
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perusahaan tersebut antara lain :

Tidak adanya perencanaan secara matang terhadap ke-
butuhan modal kerja yang seharusnya zkan dibutuhkan, dima-
na sebagian dananya dipergunakan untuk membglanjai aktiva
tetap, sehingga sewaktu kegiatan perusahaan meningkat pe -
rusghaan kekurangan dana, hal ini dapat dilihét pada anali
sa sumber dan penggunaan dana (tabel 7 dan 8). Kekurangan
uana tersebut akhirnya dipenuhi dari tambahan kredit eks -
ploitasi bank dan dari pinjaman lain, sehingga perusahaan
menanggung beban bunga yang makin tinggi, hal ini dapat di
lihat bunga yang dibayar perusahaan, yaitu tahun 1978
hp.10.105.639,~ 3 tahun 1979 Rp.12.018.920,~ dan tahun
1980 Rp.17.790.818,~. Dengan makin tingginya bunga yang di
bayar perusahaan, maka sebagian besar keuntungan perusaha=-
an terserap pada bunga, sehingga mengurangi profitabilitas
perusahaan,

Selain itu dana perusahaan yang tertanam dalam per-
sediaan mengalami kenaikan yang cukup besar dari tahun
1979 ketahun 1980, yaitu mengalami kenaikan sebesar
Rp.20.055,939, -,

Begitu Juga pos piutang dagang secara keseluruhan
mengalami kenaikan dari tahun 1979 ketahun 1980, yaitu da-
ri Kp.59.488.245,~ menjadi Rp.67.692.526,~ atau mengalami
Lenaikan sebesar Rp.8,204.281,~. Dan ceperti yang telah di
jelzekan dalam bab dua bahwa terlalu rendahnya likwiditas

akan merugikan perusahaan, karena terdapat kecenuerungan
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menekan profitabilitas. Keadaan demikian terjadi pada per-
uszhaen ini yang mengalami penurunan likwiditas dari tzhun
ketahun untuk Liquidity Rationya, yaitu pada tahun 1978 s¢
besar 0,80 ; tahun 1972 0,74 dan tahun 1980 0,60. Menurun-
nya likwiditas/Liquidity Katio perusshaan tersebut anters
lein disebabkan oleh pemindahan piutenrs sehat menjadi piu~
teng ragu-ragu yeng terjadi psde tahun 1979, tertenamnye
dena perusahasn peda persediaen dslam jumlah yang cukup
teger yens terjadi tahun 1980 dan penggunean sebzrian cara
untuk rembelanjai sktive tetep yeng terjzdi psda tzhun
1279 can 1980. Sedangkan dilazin pihak profitshilitas per -
wsenaan juga mengalemi penurunan, yaitu tahun 1978 8,16 Y,
tahun 1979 5,61 % dan tahun 1980 3,89 %. Dengan demikian
hipotesa kerja penulis yang dinyatakan dalam badb satu adz-

lal» benar.
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BAB V¥
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan pembuktian-pembukti-
an yang telah penulis bahac dalam skripsi ini, maka hipo-
tesa kerja penulis yang telah dinyataken dalam bab satu
adalah bensr. Ysitu kurang baiknya menejemen modal kerja
yvang dilzksangken Perusshaan Percetakan Grafiks Xarye,
merupaken sebad menurunnya profitabilitas dari teahun
1875 sempal aengan tahun 1980,

Dieamping hasil pengujian hipotesa kerje diestes,
penulis juga menarik beberapa kesimpulan seperti yeng ter
tulis uwibaweh ini :

1. Yerucahaen belum riengadakan perencanaan secara na-
tang terhadap setiap Kebutuhan dan penggunzan dana
yang seharusnys ekan diperlukan oleh perusahezan,
veng dapat menguntungkan perusehaan., Dengan tidak
dibuatnyes anggaran kas, maka tidak ads dasar yang
dapst aijedikan pegangan ba; i pimpinan dalam melak
senskan operasinya, yang dimeksud pegangan disini
adalah algt kontrol yeng berups cash budget, kare-
nanya perusahaan tidak dapat mengontrol terhadap
aliran masuk dan aliran keluar kas perusahaan.

2. Jumlah alzt-alat likwid perusahaan yang sedemikian

kecil seperti yang nampak pada neraca jika diban -

72
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dingkan dengan kewvajiban-kewajiban yang harus sege-
ra divayer skan dapat membawa resiko bapl perussha-
an, yaitu resiko kemungkinan tidak dapat dipenuhi
kewajiban tersebut tepat pade wekiunysa.

3. Pada tehun 1979 aen 1980 peruseshecan teleh mengorten
kan sebagian likwiditasnya, yaitu dengan mengsunz -
kan sebapian dananye untuk dibelenjaken pade aktive
tetap, yeng semestinys dena tersebut depet ditanam-
llan kedalam aktiva lancer yang nantinya daﬁat ¢iper
puneken untuk membantu memperbaiki posisi likwici -
tas peruszhaean.

4, lerputaran rete-rsta piutang dagang perusahzan un -
tuk tahun 1978 2,05 kali ; tahun 1979 2,7 kali dan
tahun 1980 3,6 kali ztau umur rata-ratznya sebesar
176 hari untuk tahun 1978 ; 1%3 hari untuk tahun
1979 dan 100 hari untuk tahun 1980. Umur rata-rata
piutang tersebut jika dibandingkan dengan periode
kredit yang diberikan perusahaan adalash sangat lama
sekali, Lagipula masih terdapat nilai piutang yang
berumur lebLih dari setahun dan bahkan lebih dari
dua tahun yang masih diperhitungkan kedalam piutang
dagang sehat.

5. Meskipun terdapat pemindahan pos piutang sehat ke
pos piutang ragu-ragu sebesar Rp.17.211.464,~ untuk
tahun 1979, tetapi ternyata masih terdapast nilai

piutang yang berumur lebih dari setahun, yang seca-
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ra teoritis piutang tersebut seharusnys sudah da ~
pat digolongkan sebagai piutang yang diragukan pe-
lunasannya.

Posisi likwiditas perusahaan yang relatip masih ren
dah dan makin menurun dari tahun ketahun, terutama
untuk Liquidity Rationya yaitu tahun 1978 0,80 ;
tahun 1979 0,74 dan tahun 1980 0,60, Keadaan demiki
an membawa beban berat bagi perusahaan dan merupa -
kan salah satu sebab menurunnya profitabilitas per-
usahaan.

Profitabilitas perusahaan telah menurun dari tahun
ketahun, yaitu tahun 1978 8,16 % ; tahun 1979 5,61%
dan tahun 1980 3,89 %, Salah satu penyebab menurun-
nya profitabilitas tersebut adalah bertambah besar-
nya kredit eksploitasi bank sebzgal sumber utama mo
dal kerja perusahzan, yang dipergunakan antara lasin
untuk membelanjai aktiva tetap yang terjadi tahun
1979 dan 1980 dan tertenem dalem persedizan yang
terjadi tahun 1980, sehingga perucahaan memikul be-
ten bunga bank yang makin besar, ysitu tahun 1978
Kp.8.78%.978,~ ; tahun 1979 Ep.%9.401,932 dan tahun
1980, Rp.15,961.851, -

2. Saran

Untuk memberikan jalan keluar dan pemecahan terha -

uap permzsalahan yeng dihadapi perucsghaan ini demi kemaju-
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an dan perbaikan-perbaikan dimass mendatang khususnya me -

ngenal masalah menejemen modal kerje, berikut ini penulis

akan mcmberikan beberapa saran yang mungkin berguna bagi

perusahaan. Adapun saran tersebut diantaranyes adslah :

1.

Untuk menentukan kebutuhan modzl kerja dalam satu
periode, hendaknya peruszhzan mempersiapkan anggar-
an (budgets). Faik berupa anggeran produksi yang
terdiri dari anggarasn persediasn, anggaran upah,
anggaran biaya administrasi den penjualan maupun
anggaran penerimaan piutang dan anggaran kas. Penyu
sunan anggaran hendaknya yang rasionil dan cermat
serta adanya pelaksanaan pengendalian anggaran
(budgetary control), dengen demikian diharapkan ada
nya effisiensi biaya dan dapat mengacakan evaluasi
terhadap menejemen yang telah dilaksanakan.

Didalam membiayai operasi sehari-~hari yang bersifat
spontan, perusahaan dapat menggunakan sumber accru-
als sebanyak mungkin karena penggunaan dana terse -
but tidak terbebani bunga, tetapi perusahaan harus
dapat mengontrol terhadap penggunaan dana tersebut.
Fengenai kebijakan terhadap penjualan hendaknya pe-
rusahaan mengadakan seleksi yang ketat terhadap ca-
lon pemesan, agar kerugian terhadap tidak terbayar-
nya plutang dapat dihinderi, Perusshaan dapat mem -
berikan potongan kepada setiap pemesan yang berse -

dia membeli secara tunai dengan tidak men-abaikan
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tujuan perusahaan. Kelemshan sdministrasi piutang
dan penepihan perlu diperbaiki, sehingga piutang da
pet ditsgih tepat pada waktunya. Dalam masalah pena
gihen terdapet hal-hal sebapgai berilkut
- Perlu dileksanckan konfirmasi piuteng secara pe -
riodik, sgar daspat diketehui secara tepat salco
pivuteng yanr benar.
~ Eila terjadi selisih sepera dicari sebgb-setabnya
dan diambil keputusan yang finzl, seperti dihapus
ken dan sebsgainya.
Karena peruszhaan berdacar atas pesanan dan kebutuh
an terhadap persedisan bahan mudah didapat, maka se
baiknya perusahaan menahan persediaan dalam jumlzh
yang sekecil mungkin dan dengan memperhatikan Jjuga
biaya pewmesanan dan biaya penyimpanan yang seekono-
mis mungkin.
Untuk membelanjai setiap aktiva tetap, seperti da -
lam hal membeli mesin, kendaraan, merevisi mesin da
lam bisya yang cukup besar, hendaknya mempertimbang
kan posisi likwiditas'perusahaan dan dalam membela-
njai aktiva tetap tersebut sebaiknya dibelanjai de-
ngan modal pinjaman permanen, yaitu sumber dana
Yang sesual dengan aktiva yang akan dibelanjai.
Setiap penggunaan modal pinjaman hendaknya dianali-
sa berdasarkan aliran kas masuk dan aliran kas ke =

luar perusahaan secara hati-hati, mengingat beban
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yang cukup berat baik beban bunga maupun beban ang-

suran yang harus dibayar.
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Appencix

PENENTUAN JUFLAR (OLAL KERJA ATAS DASAR RBULGET

Penyusunan anggeran berikut ini sengaje dibuat per-
tahun, yeitw tehun 1980 dan 1981 dan tidak perbulen seper-
ti Yiecznya anggeran dibuet, hel ini karenaz perusahsen ti-
dak mempersiepkarn angparan kas dan delem hel ini penulis
mengalami kesuliten deta. Anepgaran berikut ini skan dibuat
dua tahun yaitu tehun 1980 dan 1981, hal ini dilakukan se-
ball perusahaan tidak hanya merencanakan terhadap current
operation sala. tetapi juga merencanakan keadaan yang akan
datang. Karena ruang lingkup pembahasan hanya terbatas ti-
ga tahun, yaitu tahun 1978, 1979 dan 1980, maka dalam pem-
buaten anggaran berikut ini tidak akan dibicarakan lebih
jeuh mengenai keadaan perusahaan untuk tahun 1981,

Seperti diketahuil bahwa pada tahun 1981 perusshaan
mendapat order dari pemerintah -pusat yang berupa alat-alat
untuk keperluan Pemilu dalam jumlah yang cukup besar, kare
na itu perusahaan membutuhkan saldo kas/cash requirement
ver 31 Desember 1980 dalam jumlah vang cukup besar pula
vang, diperkirakan sebesar Rp.8.500.000,-, agar perusahaan
bisa beroperasi dengan lancar.

Yenjualan untuk tzhun 1980 direncanakan sebesar
kp,222.450,000,~ dengan asumsi 10 % penjualan dilakukan se
care tunai, maka penerimacn penjualan turai adalah sebesar
10 » x Rp.222.450,000,- = Rp,22.245,000,-. Sedangkan sisa-
nya sdaslah penjuelan kredit, yaitu Rp.222.450,000,- diku -

enpl Rp.22,245,000,~ cama dengan Rp.200.205.000,-,
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ALGGARAKX PELNERILAALN PIUTANG 1980

Saldo awal Rp. 59.488,245,~
Penjualan kredit Rp.200.205,000,~ +
Total Rp.259.693%.245,~
Penerimaan piutang Rp.197.%68.781,~
Saldo akhir Rp. 62.3%24.464,~ B

Penerimaan piutang sebesar Rp.197.%68.781,- berasal dari
penerimaan piutang tahun 1979 yang diestimasikan sebesar
Rp.27.906,580,~ ditambah dengan penerimaan piutang sampai

dengan tanggal 31 Degember 1980 yang diestimasikan sebesar
RD-1690 4‘62. 201.,""0

Pos piutang ragu-ragu sampal saat ini belum dihapuskan dan

belum dianggap sebagai kerugian oleh perusahzan,

Pos~pos Antisipasi berdasarkan data tahun sebelumnya dies-

timasikan sebesar Rp.8.250,000,-

Piutang macam-macam bercdasarkan date tahun sebelumnya dies

timzsikan sebesar Rp.8.100.000,~

ALGGARAN PEMBELIAL BALAR 1980

(dalam m2)
Produksi 4,860,593 m?
Saldo akhir 559.270 n°,
Total 5.419.863 m°
Saldo awal 525,923 m°
Pembelian | 4.893.940 n°
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Pembelizan bszhan tersebut denpan asumsi seluruhnya dilaku -
kan sccara tunai dan apabila harga setiap m< Rp.12,~, ma -

ka anggaran pembelian bahan dalam rupiah menjedi :

4.89%.940 m% x Kp.12,- = Rp.58.727.285,-

ARNGGARAN PouKSELIAAR BAﬁAL 1980
Saldo awal Rp., 5.174.755,-
Pembelian Rp.5€.727.285,~ .
Total Rp.63.902,040,~
Pe ~akaian ' Rp.58.3%27.116,~-
Saldo akhir Rp. 5.574.924,~ -

Bahan dalam proses diestimasikan sebesar 15 % dari jumlah
produksi atau sama dengan 15 % X Rp.58.327.116,- =
Rp.8.749,067,~

Mengenai uang muka pemesan, perusahaan akan mengenakan
uang muka sebesar 20 % terhadap pemesan baru. Bila jumlah
pemesan baru dengan asumsi rata-rata sama setiap bulan
yaitu Rp.12,000.000,~, make nilai uang muka pemesan per
31 Desember 1980 adalah 20 % x Rp.12.000.000,~ =
Rp.2.400,000, -

ANGGARAN HUTAKG DAGAKNG 1980

Saldo awel Rp.15.654.806, -
Pembelian Rp.58.727.285,~ .
Total RD.74.382.091,-
Pembayaran hutang Rp.52.067.463,~
Saldo akhir Rp.22,3%14.620, - -
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Pembayaran hutang dagsng diestimasikan sebesar 70 % deri
total hutang dagang atau sama dengan 70 % x Rp.74.382.091,-
= Rpc 52‘067-463’_

Hutang pajak berdasarkan keadaan tahun 1379 dan rencana

penjualan tahun 1980 diestimasikan sebesar Rp.5.850.000,-

Hutang B.P.D sebesar saldo awal Rp.49.449.000,- ditambah
dengan pinjaman tambahan selama tahun 1980 sebesar

Rp02505870607,- = Rp.75.036.607,"

Hutang macam-macam yang merupakan pinjaman jangka pendek
non bank, berdasarkan tahun 1979 dimana sisa hutang dari
Pemda Jatim sebesar Rp.28.000.000,- harus lunas pada tazhun
1980, make seldo akhir hutang macam-macam diectimasikan SE

besar Kp.14.685.000,~

ros-pos Transitoris berdesarkan keadazan per %1 Desember
1979 tentang biaya=-bizya yang masih hanrus dibayer, diesti-

masikan sebesar Rp.8.987.500,~
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PERUSAHAAN PERCETAKAN GRAFIKA KARYA

ANGGARAN KAS 1980, 1981

Saldo awal kas

Penerimaan kas

Penjualan tunai
Penerimaan piutang
Penerimsan lain-lain

Total penerimaan kas

Pengeluaran kas

Pembelian bahan
Upah pegawai
Biaya overhead

Biaya administrasi
dan penjualan

Pelunasan hutang.
Angsuran kredit
Bunga pinjaman
Pajak=-pajak
Biaya lain-lain

Total pengeluaran kas

Saldo kas sebelum
pinjaman

FPinjemen tambahan

Saldo akhir kas
setelah pinjzman

1980
Rp. 23.679.831,-

Rp. 22,245.000,-

1981
Rp. 8.500.000,-

Rp. 38.622.9‘44,"

Rpo1970368-781," Rpo444n1630856,‘-
Rp. 2.100.000,~ Rp. -
Rp.24503930612,- Rp.491.286.800"'

Rpo 5807270285’-
Rp. 59.801,200,~
Rpo 51032300979'

Rp. 13.375.000,~
Rp. 56.435.704,~
Rp. -

Rp. 11.000.000,-
Rp. 5.368.933,~
Rp. 6.450,000,-

Rp.1650084"294,"
Rpo 73-938. 240,"‘
Rp.101.238.340,-

Rp. 20,352.960,-
Rp. 18.879.372,-
Rp. 43.000,000,~
Rp. 16.000,000,~
Rp. 25.568.220,-
Rp. 18.316.800,~

Rp.262.481.219,-

Rp.482.378.226, -

(Rp. 17.087.607,-)

Rp. 25.587.607,~-

Rp. 8.908.574,~

Ryp. -

Kpo 805000000’—

Rp, 8.908.574,~
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Pembayaran hutang dagsng diestimasikan sebesar 70 % dari
total hutang dsgang atau sama dengan 70 % x Rp.74.382.091,-
= Rp052.067 .463’"’

Hutang pajak berdasarkan keadaan tahun 1979 dan rencana

penjualan tahun 1980 diestimasikan sebesar Rp.5.850,000,-

Hutang B.P.D sebesar saldo awal Rp.49.449.000,- ditambah
dengan pinjaman tambahan selama tahun 1980 sebesar

Rp.25s5879607’- = Rpl750036.607 T

Hutang macam~macam yang merupakan pinjaman jangka pendek
non bank, berdasarkan tahun 1979 dimana sisa hutang dari
Pemda Jatim sebesar Rp.28.000.000,~- harus lunas pada tahun
1980, meke saldo akhir hutang macam-macam diestimasikan se

Yos-pos Uransitoris berdssarkan keadean per 31 Desenmber
1979 tentang biaya-bisya yanpg masih herus dibayer, diesti-

masikan sebesar Rp.8.987.500,~
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